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Abstract
This study aimed to determine the feasibility of leaflet for making pineapple jelly candy
in the sub-material role of plants in the economy and students' response to leaflet for
making pineapple jelly candy.This research uses Research & Development method
which sixout of ten stages namely potential and problems, data collection, product
design, design validation, design revision, and limited trial.Questionnaireswere
validated by one biology  teachers andlecturers.The data were analyzed using Lawshe
methode. Leaflet obtaineded CVI value of 0,96 and categorized as valid there for it
was feasible to be use as a learning media. In edition students responsed very high
84%to leaflet media.
Keywords: feasibility,leaflets,pineapple jelly candy,research and development
methode, and student response.
PENDAHULUAN
Sebagian besar mata pelajaran biologi
sangat membutuhkan media untuk
membantu siswa mendalami pemahamannya
terhadap materi pelajaran.Pengertian media
dalam proses belajar mengajar cenderung
diartikan sebagai alat-alat grafis, photo-
grafis, atau elektronis untuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali infor-
masi visual atau verbal (Arsyad, 2013).
Penggunaan media pembelajaran dapat
membantu mem-permudah siswa memahami
materi pem-belajaran terutama biologi
karena media dapat digunakan sebagai alat
bantu mengajar (Sudjana dan Rivai, 2011).
Menurut Arsyad (2013), Kata media
berasal dari bahasa latin medius yang secara
harfiah berarti tengah, perantara atau
pengantar. Media merupakan salah satu
komponen komunikasi, yaitu sebagai
pembawa pesan dari komunikator menuju
komunikan. Apabila media itu membawa
pesan-pesan informasi yang bertujuan
instruksional atau mengandung maksud-
maksud pengajaran maka media itu disebut
media pembelajaran. Sejalan dengan batasan
ini, dalam Arsyad, 2013 memberi batasan
media sebagai semua bentuk perantara yang
digunakan oleh manusia untuk
menyampaikan atau menyebar ide, gagasan,
atau pendapat sehingga ide, gagasan atau
pendapat yang dikemukakan itu sampai
kepada penerima yang dituju.
Media terbagi menjadi beberapa macam
diantaranya media cetak. Media
pembelajaran berbasis cetakan yang paling
umum dikenal adalah buku teks, buku
penuntun, buku kerja atau latihan, jurnal,
majalah, dan lembar lepas.Berdasarkan teori
tersebutleaflet termasuk kedalam media
berbasis cetak karena leaflet ini merupakan
media yang proses pembuatannya
menggunakan proses percetakan pada kertas
dalam bentuk teks, gambar, dan sebagainya.
Secara fisik leaflet dapat
dispesifikasikan dalam bentuk kertas yang
dilipat-lipat,tidak berjilid dimana
didalamnya khusus berisi informasi yang
bertujuan untuk memberitahukan kepada
masyarakat luas tentang sesuatu yang
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yang meng-eluarkannya. Biasanya isi leaflet
juga berupa informasi penting, kontroversi
sosial, atau bahkan iklan promosi (Saefudin
dan Setiawan, 2006). Jenis leaflet yang
digunakan dalam penelitian ini adalah leaflet
edukatif yang isinya disusun sedemikian
rupa sehingga memenuhi unsur-unsur
pendidikan di dalamnya. Jenis laeaflet ini
banyak dibuat di perpustakaan dan lembaga-
lembaga pendidikan lainnya.Isi informasi
dapat dalam bentuk kalimat maupun gambar
atau kombinasi (Gani, 2014).Alasan pokok
pemilihan media leaflet dalam pembelajaran
karena media leaflet ukurannya lebih kecil,
mudah digunakan, mudah dibawa, mudah
diperbanyak jumlahnya , dapat digunakan
secara (sendiri, kelompok, maupun kelas)
dan lebih ekonomis.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
salah satu guru biologi SMA PGRI I
Pontianak metode pembelajaran yang
digunakan guru biologi tersebut adalah
ceramah disertai dengan contoh-contoh
pemanfaatan tumbuhan  di bidang ekonomi
yang diperlihatkan melalui media power
pint. Oleh sebab itu dalam penelitian ini
akan menggunakan leaflet yang diharapkan
dapat lebih memotivasi siswa dalam belajar.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Chaniago (2017) yang
menggunakan media leaflet sebagai media
pembelajaran mendapatkan respons yang
sangat tinggi dari siswa. Oleh sebab itu pada
penelitian ini akan digunakan lagi leaflet
sebagai media yang akan digunakan dalam
pembelajaran.
Buah nanas di Kalimantan Barat sangat
melimpah (Badan Pusat Statistik provinsi
Kalimantan Barat produksi buah-buahan
menurut Kabupaten/Kota, 2016).
Berdasarkan urutan kontribusi produksi
tahun 2016, Buah nanas berada pada urutan
ketiga setelah buah jeruk dan pisang, salah
satu daerah yang banyak memproduksi buah
nanas di Kalimantan Barat adalah
Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu
Raya yaitu sebanyak 13.928 ton.
Kelimpahan nanas tidak diiringi dengan
pengolahan yang optimal sehingga nanas
akhirnya membusuk karena umur simpan
buah nanas ini hanya bertahan sekitar satu
minggu. Untuk mencegah terjadinya
kerugian karena membusuknya buah nanas,
diperlukan inovasi untuk petani agar dapat
memanfaatkan kelimpahan buah nanas ini
menjadi berbagai macam olahan salah
satunya yaitu permen jellynanas, permen
jelly nanas digemari oleh berbagai macam
kalangan dari muda hingga dewasanamun
permen jelly nanas belum diproduksi di kota
Pontianak.
Agar siswa sadar akan potensi di
lingkungannyadan bagaimana cara
memanfaatkan potensi tersebut, informasi
materi peran tumbuhan di bidang ekonomi
disampaikan dengan bantuan media
leaflet.Isi media leaflet ini terdiri dari materi
peran tumbuhan di bidang ekonomi,
informasi kelimpahan buah nanas, dan cara
membuat permen jelly nanas. Penelitian ini
dilakukan untuk mengembangkanleaflet dan
melihat respons siswa terhadap media leaflet
pada sub materi peran tumbuhan pada
bidang ekonomi dengan tambahan informasi
mengenai pembuatan permen jelly nanas.
METODE PENELITIAN
Bentuk penelitian yang digunakan
adalah Research and Development (R & D).
Menurut Sugiyono (2015) Metode penelitian
dan pengembangan atau dalam bahasa
Inggrisnya Research and Development
adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut.
Langkah kegiatan R & D adalah potensi dan
masalah, pengumpulan data, desain produk,
validasi desain, revisi desain, uji coba
produk, revisi produk, uji coba pemakaian,
revisi produk, dan produk masal. Berikut
adalah langkah-langkah dari pelak-sanaan
kegiatan R & D. Dalam langkah pelaksaaan
kegiatan R & D pada penelitian  ini hanya
dilakukan enam tahapan yaitu potensi dan
masalah, pengumpulan data, desain produk,
validasi desain, revisi desain, dan uji coba
produk.
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Potensi dan masalah (Tahap ke 1)
Berdasarkan analisis pada silabus
kurikulum 2013 bahwa terdapat materi
biologi kelas X pada materi plantae dengan
sub materi peran tumbuhan dalam bidang
ekonomi. Pada materi ini siswa akan
mempelajari bagaimana pemanfaatan
tumbuhan sekitar dibidang ekonomi.
Informasi mengenai kelimpahan nanas di
Kalimantan Barat akan disampaikan kepada
siswa melalui sebuah media yaituleaflet.
Pada penelitian ini digunakan media cetak
yang akan membantu siswa dalam proses
pembelajaran yaitu media leaflet. Sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
sebelumnya yaitu oleh (Chaniago, 2017)
yang menyatakan bahwa kelebihan leaflet,
siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan
kecepatan masing-masing, materi pelajaran
dapat dirancang sedemikian rupa sehingga
mampu memenuhi kebutuhan siswa, baik
yang cepat maupun yang lamban membaca
dan memahami.
Pengumpulan data (Tahap ke 2)
Berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan dengan salah satu guru
biologi di SMA PGRI I Pontianak
mengatakan bahwa pada submateri peran
tumbuhan  dalam bidang ekonomi biasa
diajarkan dengan metode ceramah dengan
berbantuan media power point. Sub materi
peran tumbuhan dalam bidang ekonomi
adalah sub materi dari materi pokok plantae
yang terdapat pada silabus materi plantae
dan terdapat pada KD 3.8 yaitu menerapkan
prinsip klasifikasi untuk menggolongkan
tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan
pengamatan dan metagenesis tumbuhan
serta mengaitkan peranannya dalam
kelangsungan kehidupan di bumi. Dari
analisis kompetensi dasar ini didapatlah
indikator pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran.
Desain produk (Tahap ke 3)
Penelitian ini dilakukan pada Bulan
Januari 2018 sampai Bulan Februari 2018.
Tempat penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Biologi FKIP Universitas
Tanjungpura.Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laptop dengan program
Microsoft publisher, Adobe Photoshop dan
Printer. Sementara bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kertas art
ukuran A4 dan tinta cetak. Perancangan
media leaflet berasal dari literatur tentang
sub materi peran tumbuhan di bidang
ekonomi dan apa yang dimaksud dengan uji
organoleptik. Pembuatan media leaflet ini
dengan mempertimbangkan: (a) Unsur
tujuan pembelajaran sub materi peran
tumbuhan  di bidang ekonomi dari silabus
SMA kelas X dan tujuan lain yang
dikembangkan. (b) Unsur sasaran
Potensi dan masalah
Pengumpulan data
Analisis silabus
Informasi kelimpahan
buah nanas (BPS 2016)
Wawancara sekolah
Pembuatan media leaflet
Desain produk
Pemilihan 5 validator
Validasi instrument
Validasi media
Praktikum
Angket respons
Validasi desain
Revisi desain
Uji coba
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sesuai dengan taraf berpikir serta
kemampuan akademik siswa. (c)Unsur
informasi inti menjelaskan sub materi peran
tumbuhan  di bidang ekonomi (d) Unsur
penunjang memberikan informasi uji
organoleptik permen jelly nanas (Ananas
comosusMerr.). (e) Unsur pelengkap
memberikan gambar-gambar pelengkap
sesuai dengan deskripsi yang di paparkan
dan warna yang menarik untuk
menimbulkan minat baca. (f) Unsur
tampilan fisik menggunakan kertas A4
ditulis dengan Times New Roman ukuran
huruf 12 dengan tinta yang tidak luntur.
Validasi produk (Tahap ke 4)
Sebelum digunakan sebagai media
pembelajaran, leaflet perlu dilakukan uji
kelayakan oleh validator. Validasi me-
rupakan suatu langkah pengujian yang
dilakukan terhadap isi dari suatu instrumen.
Tujuannya untuk mengukur ketepatan
instrumen yang digunakan dalam suatu
penelitian.Selanjutnya dilakukan pengujian
Pemilihan validator dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Menurut Sugiyono
(2015), “Teknik purposive sampling
merupakan teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu”. Pertimbangan yang
dilakukan adalah dengan memilih 2 orang
validator dari dosen pendidikan biologi dan
3 orang guru mata pelajaran Biologi yang
mengajar di SMA kota Pontianak, dan
menerapkan Kurikulum 2013 yaitu SMA
PGRI I Pontianak, SMA Muhamadiyah 2
Pontianak, dan SMAIT AL-FITYAN Kubu
Raya.
Dalam validasi media leaflet terdapat 4
aspek dengan 14 kriteria dengan mengacu
pada Saefudin dan Setiawan (2006). Adapun
skala yang digunakan adalah skala likert.
Menurut Sugiyono (2015) skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial dengan nilai
4 Baik Sekali (BS), nilai 3 Baik (B), nilai 2
Kurang baik (KB), dan nilai 1 Tidak baik
(TB).
Hasil validasi dianalisis menggunakan
analisis Content Validity Ratio (CVR)
menurut Lawshe (1975) nilai CVR dihitung
dengan rumus berikut:
CVR= .................................(1)
Setelah dihitung nilai CVR setiap
kriteria kemudian dihitung nilai CVI
(ContentValidityIndex) atau nilai rata-rata
CVR secara keseluruhan untuk meng-
gambarkan bahwa secara keseluruhan butir-
butir instrumen mempunyai validasi isi yang
baik.
Adapun rumus CVI adalah sebagai
berikut:
CVI= ∑∑ ...................................(2)
(Lawshe, 1975).
Revisi produk (Tahap ke 5)
Setelah desain leaflet divalidasi melalui
diskusi dengan pakar dan para ahli ahli
media, maka akan diketahui kelemahan dari
leaflet yang telah dibuat. Kelemahan yang
didapat dari leaflet tersebut selanjutnya akan
di perbaiki oleh peneliti.
Uji coba produk (Tahap ke 6)
Subyek penelitian ini yaitu siswa kelas X
SMA PGRI 1 Pontianak pada tahun ajaran
2017/2018 dengan jumlah siswa sebanyak
38 orang.Penelitian ini menggunakan
pengumpulan data dengan teknik angket
untuk mengukur respons siswa terhadap
media leaflet. Menurut Sugiyono (2015),
angket merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Angket yang akan diberikan dalam
penelitian ini adalah angket jenis tertutup,
yaitu terdiri dari pertanyaan-pertanyaan
yang sudah disediakan jawabannya sehingga
responden tinggal memilih jawaban yang
dirasa paling sesuai dengan kenyataan yang
dipertanyakan pada setiap butir soal. Angket
diberikan kepada siswa guna memperoleh
data respons/tanggapan terkait penggunaan
media leaflet dalam pembelajaran.
5HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Media leaflet dirancang dengan
menggunakan program microsoft publisher
yang dicetak pada kertas art paper ukuran
A4 dengan font Arial Rounded MT Bold
untuk judul dan font Franklin Gothic Book
untuk penulisan isi dari media leafletseperti
pada (Gambar 2) dan (Gambar 3).
Gambar 2: Media Leaflet Pembuatan Permen Jelly Nanas Tampak Dari Depan
Gambar 3: MediaLeaflet Pembuatan Permen Jelly Nanas Tampak Dari Belakang
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lima orang validator yaitu dua orang dosen
pendidikan biologi dan tiga orang guru biologi
diantara nya SMA PGRI I Pontianak, SMA
Muhamadiyah 2 Pontianak, dan SMAIT AL-
FITYAN Kubu Raya.Hasil validasi yang telah
dilakukan oleh kelima validator terhadap
media leaflet tertulis pada (Tabel 1).
Tabel 1. Hasil Validasi CVR dan CVI
Aspek Kriteria
Validator
Rata-
rata
Tiap
Kriteria
(CVR)
1 2 3 4 5
Isi Pencapaian tujuan pembelajaran
sub materi peran tumbuhan
dalam bidang ekonomi oleh
peserta didik
3 4 3 4 4 0,99
Informasi yang terdapat di
dalam media leaflet
4 4 3 4 4 0,99
Pemahaman terhadap media
leaflet oleh peserta didik
4 4 3 4 4 0,99
Isi pada media leaflet
memberikan informasi dan
kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran
3 4 3 4 3 0,99
Kesesuaian rumusan materi
pada media leaflet terhadap
silabus
4 3 3 4 3 0,99
Pesan pembelajaran pada media
leaflet mengenai proses
pembuatan permen jelly nanas
4 4 3 4 3 0,99
Bahasa Penyusunan kalimat dan
komponen tulisan pada mediaa
leaflet
4 4 3 3 3 0,99
Kesesuaian bahasa terhadap
kaidah PUEBI
3 4 3 4 3 0,99
Konstr
uksi
Penyusunan gambar dan tulisan
pada medialeaflet
3 3 1 3 4 0,66
Pemilihan warna sesuai dengan
dan penampilan warna produk
3 4 3 4 4 0,99
Media tahan lama dan bernilai
ekonomis
4 4 3 4 4 0,99
Kualitas kertas yang di gunakan 4 4 3 4 4 0,99
Penggunaan leaflet dalam
kegiatan pembelajaran
4 3 3 4 3 0,99
Kefektifan tempat dan waaktu
dalam penggunaan leaflet
4 3 3 4 4 0,99
CVI 0,96
Pada (Tabel 1) terdapat tiga aspek
diantaranya aspek isi, bahasa, dan konstruksi.
Pada aspek isi terdapat enam kriteria yang
mendapatkan nilai CVR=0,99 pada tiap-tiap
kriterianya. Kemudian pada aspek bahasa
yang terdiri dari dua kriteria juga
7mendapatkan nilai CVR=0,99. Dan yang
terakhir aspek konstruksi yang terdiri dari
enam kriteria. Pada kriteria pertama yaitu
penyusunan gambar dan tulisan pada media
leaflet mendapatkan nilai CVR=0,66
sementara ke lima kriteria lainnya
mendapatkan nilai CVR=0,99.
Setelah didapatkan hasil rata-rata CVR
dari tiap tiap kriteria oleh kelima validator
kemudian analisis nilai CVI (Content Validity
Index). Berdasarkan data pada (Tabel 1)
didapatkan nilai CVI= 0,96 dan dinyatakan
valid karena berada dikisaran nilai 0-1.Setelah
media divalidasi kemudian media leaflet
direvisi atau diperbaiki sesuai saran-saran dari
para validator seperti pada (Tabel 2).
No Aspek yang
diperbaiki
Sebelum diperbaiki Setelah diperbaiki
1 (Isi) Tujuan
pembelajaran
2 (Bahasa)
kesalahan
dalam tata
tulis
3 (Konstruksi)
Penambahan
kelengkapan
daftar
pustaka
4 (Konstruksi)
Gambar-
gambar pada
leaflet
Tabel 2. Revisi Media Leaflet
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dengan masukan dan saran kelima validator
selanjutnya media siap diuji cobakan.Uji coba
media leaflet dilakukan di SMA PGRI I
Pontianak yang diikuti oleh 38 siswa kelas X.
Uji coba dilakukan untuk mengetahui
bagaimana respons siswa terhadap media
leaflet (Tabel 3).
Tabel 3. Data Respons Siswa Terhadap Media Leaflet
Berdasarkan (Tabel 3) di atas indikator
respons siswa terhadap leaflet ada tiga, pada
indikator pertama mendapatkan persentase
83,33% dan dikategorikan ST (sangat tinggi).
Kemudian indikator ke dua mendapatkan
persentase 77,66% di-kategorikan T (tinggi),
dan pada indikator ke tiga mendapatkan
persentase 92% dikategorikan ST (sangat
tinggi).
Pembahasan
Proses perancangan leaflet (Tahap ke-3)
mengacu pada (Susilana dan Riyana,
2007)yang telah dimodifikasi. Desain media
ini mulai dari unsur tujuan pembelajaran
yang berdasarkan hasil analisis kompetensi
dasar yang dirumuskan dengan mengacu
pada kurikulum 2013 revisi 2017, yakni
tepatnya pada KD 3.8 Menerapkan prinsip
klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan
ke dalam divisio berdasarkan pengamatan
dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan
peranannya dalam kelangsungan kehidupan
di bumi. Berdasarkan analisis kompetensi
dasar ini diperoleh indikator pencapaian
kompetensi dan tujuan pembelajaran. Leaflet
didesain menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti dan sesuai dengan PUEBI
(Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia).
Fitriani mengatakan bahwa leaflet yang baik
adalah leaflet yang  menggunakan bahasa
sederhana dan mudah dimengerti oleh
pembacanya.
Kemudian penambahan unsur materi
dan informasi  yang menjelaskan sub materi
peran tumbuhan  di bidang ekonomi. Unsur
ini menjelaskan sub materi peran tumbuhan
di bidang ekonomi yang diuji cobakan
dengan menggunakan leafletpermen jelly
nanas (Ananas comosus Merr.) meliputi:
jenis tanaman yang bernilai ekonomi,
manfaat tumbuhan, cara pembuatan permen
jelly nanas (Ananas comosus Merr.), dan
jenis-jenis olahan dari nanas selain permen
jelly nanas (Ananas comosus Merr.). Selain
diisi dengan materi juga dimasukan informasi
mengenai kelimpahan buah nanas di
Kalimantan Barat dan informasi mengenai uji
organoleptik.
Pada proses validasi media dilakukan
dua tahap yaitu validasi instrumen media dan
validasi media leaflet. Sebelum media
divalidasi terlebih dahulu dibuat instrumen
validasi media leaflet. Instrumen ini
divalidasi oleh tiga orang validator  yaitu dua
orang dosen pendidikan biologi dan satu
orang guru biologi. Setelah instrumen
divalidasi dan dinyatakan layak digunakan
dan diperbaiki (LDP) oleh dua validator
mewakili dosen pendidikan biologi dan layak
digunakan oleh validator mewakili guru mata
No Indikator Persentase (%) Kategori
1 Kesesuaian isi leaflet 83,33% ST
2 Membantu siswa menemukan/mengelola
perolehannya
77,66% T
3 Membantu siswa mengembangkan keterampilan
proses
91% ST
Rata-rata 84% ST
9pelajaran biologi, instrumen diperbaiki sesuai
saran para validator.
Setelah instrumen divalidasi, selanjutnya
adalah proses validasi leaflet. Berdasarkan
(Tabel 1) kelima validator akan memvalidasi
tiga aspek yang akan dinilai yaitu aspek isi,
bahasa dan konstruksi.Aspek isi terdiri dari
enam kriteria dan dinyatakan valid karena
mendapatkan nilai rata-rata tiap kriteria
(CVR)=0,99. Pada aspek isi harus memuat
informasi dan materi yang jelas serta mudah
dipahami oleh siswa. Selain berisikan
informasi dan materi juga harus diselingi
dengan beberapa gambar agar tidak
menimbulkan efek bosan siswa terhadap
media (Chaniago, 2017).
Selanjutnya aspek bahasa, pada aspek
bahasa ini terdiri dari dua kriteria
penilaiannya yaitu penyusunan kalimat,
komponen tulisan pada media leaflet dan
kesesuaian bahasa terhadap kaidah PUEBI.
Pada kedua kriteria ini dinyatakan valid
karena rata-rata tiap kriteria (CVR)=0,99.
Penilaian aspek bahasa dilakukan karena
dalam suatu media harus menggunakan
bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa
tanpa sasaran tertentu. Menurut Saefudin dan
Setiawan (2006) prinsip leaflet salah satunya
adalah menggunakan Bahasa yang baik
sesuai dengan sesuai dengan PUEBI
(Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia),
jelas dan lengkap.
Aspek konstruksi ini terdiri dari enam
kriteria yaitu penyusunan gambar dan tulisan
pada media leaflet, penilaian warna sesuai
dengan penampilan warna produk, media
tahan lama dan bernilai ekonomis, kualitas
kertas yang digunakan, penggunaan leaflet
dalam kegiatan pembelajaran, dan
keefektifan tempat dan waktu dalam
penggunaan leaflet. Pada aspek konstruksi
tidak semua kriteria mendapatkan rata-rata
(CVR) dengan nilai 0,99. Pada kriteria ke 9,
mendapatkan rata-rata sebesar 0,6, karena
menurut salah satu validator masih terdapat
kekurangan pada kriteria dari aspek
konstruksi ini. Pada kriteria 9 yaitu
penyusunan gambar dan tulisan media lealet
menurut salah satu validator menyatakan
bahwa pada media leaflet susunan gambar
dan tulisan sangat mengganggu karena
tulisan pada media kurang jelas karena warna
media leaflet. Pemilihan warna harus tepat
karena warna adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi ketertarikan siswa terhadap
media yang dibuat.  Hal ini sependapat
dengan Arsyad (2013) yang mengatakan
perpaduan teks dan gambar yang dikemas
sedemikian rupa dapat menambah daya tarik,
serta dapat memperlancar pemahaman
informasi yang disajikan.
Setelah didapatkan hasil rata-rata CVR
dari tiap tiap kriteria oleh kelima validator
kemudian cari nilai CVI (Content Validity
Index). Berdasarkan data pada (Tabel 1)
didapatkan nilai CVI= 0,96 dan dinyatakan
valid karena berada dikisaran nilai 0-1.
Setelah divalidasi media direvisi sesuai
komentar/saran dari para validator. Sebelum
divalidasi media leaflet dirancang dengan
tujuan pembelajaran yang tidak sesuai
dengan tujuan pembelajaran pada RPP.
Setelah mendapatkan saran dari validator
pada tujuan pembelajaran disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran pada RPP yang telah
dirancang karena kegiatan pembelajaran ini
berdasarkan RPP kurikulum 2013 yang telah
divalidasi.Pada aspek bahasa terdapat
beberapa kesalahan yang harus diperbaiki
seperti pada kalimat pasif pada langkah-
langkah pembuatan permen jelly nanas,
setelah diperbaiki sesuai saran validator
kalimat pasif diganti dengan kalimat aktif..
Menurut Saefudin dan Setiawan (2006)
prinsip leaflet salah satunya adalah
menggunakan Bahasa yang baik sesuai
dengan sesuai dengan PUEBI (Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia), jelas dan
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lengkap.Sebelum leaflet divalidasi masih
terdapat kekurangan, salah satunya
penambahan daftar pustakapada materi.
Penambahan daftar pustaka ini memiliki
tujuan agar materi-materi pada media leaflet
lebih terpercaya. Selain kelengkapan daftar
pustaka pada media gambar-gambar yang
terdapat pada leaflet sebelum dilakukan revisi
sebagian besar tidak berdasarkan
dokumentasi pribadi. Validator menyarankan
menggunakan gambar hasil dari penelitian
untuk digunakan dalam mediaa leaflet.
Tujuan diberikan gambar pada media leaflet
ini agar siswa lebih tertarik terhadap media.
Karena menurut Wardhani (2012) Siswa
cenderung menyukai bacaan yang menarik
dengan sedikit uraian dan banyak gambar
atau warna.
Setelah tahap revisi,leaflet selanjtnya
diuji cobakan di SMA PGRI 1 Pontianak
untuk mengukur respons siswa terhadap
leaflet. Uji coba leaflet ini menggunakan
instrumen berupa angket respons siswa
terhadap media leaflet. Hasil angket respons
siswa terhadap media leafletdari ketiga
indikator tersebut mendapatkan nilai 84%
dan termasuk kedalam kategori sangat tinggi
(ST). Angket respons siswa terhadap media
leaflet terdapat tiga indikator dan delapan
pernyataan. Indikator tersebut yaitu
kesesuaian isi leaflet, membantu siswa
menemukanperolehannya, dan membantu
siswa mengembangkan keterampilan
prosesnya.
Pada indikator pertama terdapat tiga
pernyataan yang mendapatkan persentase
respons siswa sebesar 83,33% dan termasuk
dalam kategori sangat tinggi (ST).
Kesesuaian isi leaflet sangat penting agar
siswa dapat memahami isileaflet tersebut.
Agar mudah dipahami leaflet harus didesain
dengan menarik dan menggunakan bahasa
yang baik agar siswa lebih termotivasi dalam
proses pembelajaran. Penggunaan media
leaflet bertujuan untuk menambah motivasi
siswa dalam membaca sub materi peran
tumbuhan di bidang ekonomi sehingga dapat
menambah minat baca siswa. Sesuai dengan
pernyataan Futriyah (2013), yang me-
ngungkapkan bahwa bahan ajar leaflet
ternyata membangkitkan motivasi dan minat
belajar siswa sekaligus mempermudah siswa
dalam memahami materi.
Indikator kedua pada angket respons
siswa terhadap media leaflet ini terdapat tiga
pernyataan. Pada ketiga pernyataan ini
mendapatkan persentase respons siswa
sebesar 77,66% dengan kategori tinggi (T).
Media pembelajaran yang baik adalah media
yang dapat membantu siswa dalam
berjalannya proses pembelajaran dari awal
hingga akhir pembelajaran, sehingga di
dalam prosesnya siswa mendapatkan
pengalaman belajar yang baik, hal ini
bertujuan membantu siswa memahami
konsep materi. Sesuai dengan pernyataan
Primasari dkk (2014) juga menyatakan
bahwa penggunaan media pembelajaran
harus bervariasi, menarik perhatian, lebih
menyenangkan, dapat memberikan
pengalaman belajar sehingga peserta didik
dapat menangkap materi pelajaran dengan
mudah.
Indikator terakhir pada respons siswa
terhadap media ini terdiri dari dua pernyataan
didalam nya. Pada kedua pernyataan ini
mendapatkan persentase respons siswa
sebesar 91% yang termasuk dalam kategori
sangat tinggi (ST). Leaflet digunakan sebagai
media yang membantu berjalannya proses
pembelajaran sekaligus dapat menambah
motivasi dan meningkatkan kreatifitas dan
keterampilan yang dimiliki siswa terutama
keterampilan ilmiah. Seperti yang di-
ungkapkan Pertiwi (2013) bahwa salah satu
fungsi dan tujuan dari pelajaran sains adalah
siswa dapat memperoleh pengalaman dalam
penerapan metode ilmiah sehingga terlatih
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untuk bersikap ilmiah. Respons siswa pada
indikator ketiga ini mendapatkan respons
yang sangat tinggi yang berarti siswa dapat
mengembangkan keterampilan ilmiahnya
dalam pembelajaran.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Media leaflet pembuatan permen jelly
nanas pada sub materi peran tumbuhan dalam
bidang ekonomi dinyatakan layak digunakan
oleh validator dengan nilai CVI=0,96.
Respons siswa terhadap media leaflet permen
jelly nanas sub materi peran tumbuhan dalam
bidang ekonomi mendapatkan respons yang
sangat tinggi yaitu dengan rata-rata 84%.
Saran
Saran dalam penelitian ini untuk proses
pembelajaran sub materi peran tumbuhan di
bidang ekonomi diharapkan dapat
menerapkan penggunaan media leaflet agar
siswa lebih termotivasi dalam memahami sub
materi ini.
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